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ABSTRAK

Lilis Endah Putri Purnamasari, “Implementasi Met@monstrasi Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Pada Siswks || MI GUPPI
Monggol Tahun Pelajaran 2013/2014”. Skripsi. Yogydd: Fakultas [Imu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Kemajuan kehidupan masyarakat dalam suatu negagatsdipengaruhi
oleh kemajuan dalam dunia pendidikan.Matematikaagab salah satu mata
pelajaran yang diajarkan setiap jenjang pendidif@mal memegang peranan
penting, karena matematika merupakan sarana beilfikiah yang mendukung
untuk mengkaji IPTEK. Prestasi belajar matematikaMdi GUPPI Monggol
khususnya kelas Il masih belum memenuhi KKM dikakeam metode yang
digunakan tidak tepat. Sebuah proses belajar ma&ngiglam pelaksanaannya
membutuhkanmetode pengajaran yang tepat untuk mtrgan kegiatan
pembelajaran ke arahyang dicita-citakan. Untuk ratasy hal tersebut hal yang
dilakukan yaitu dengan menggunakan metode pembataj@ang menuntut siswa
untuk aktif salah satunya metode pembelajaran dstrami. Metode Demonstrasi
adalah suatu cara penyajian informasi dalam keagibtdajar mengajar dengan
mempertunjukkan tentang cara melakukan sesuatutaligeenjelasan secara
visual dari proses dengan jelas.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dda(@) Bagaimana
Implementasi metode demonstrasi untuk meningkatkanestasi belajar
matematika pada siswa kelas Il MI GUPPI Monggo), Bagaimana hasil dari
implementasi metode demonstrasi untuk meningkatkaiestasi belajar
matematika pada siswa kelas Il MI GUPPI Monggol.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakanakeyang dilaksanakan
dalam 2 siklus, yang masing-masing siklus tersiiri dtahap perencanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Data yang digdrolalam penelitian ini meliputi
. Aktivitas guru dan siswa selama proses belajangagr yang diambil dari
lembar observasi aktifitas guru dan siswa, presw@isijar siswa yang diambil dari
pemberian soal tes pada akhir siklus, catatan tgpamntuk mencatat keadaan
yang terjadi selama proses pembelajaran, dan dokasie

Hasil penelitian pembelajaran dengan Implementastiode demonstrasi
dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu gurjelasan mengenai konsep
perkalian, cara menghitung perkalian dengan mettglmonstrasi, dan siswa
mempraktekkan cara menghitung perkalian dengan deettemonstrasi. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa Implementasi Metodembnstrasi Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Pada Siswks || MI GUPPI
Monggol Tahun Pelajaran 2013/2014bisa dikatakarhasér karena sebelum
tindakan rata-rata nilai evaluasi siswa adalah@7B&ada siklus | nilai rata-rata
evaluasi siswa adalah 55,00 dan pada siklus |l makjadi 75,00.

Kata Kunci : Demonstrasi, Prestasi, Matematika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan kehidupan masyarakat dalam suatu negaragatsa
dipengaruhi oleh kemajuan dalam dunia pendidikaendRlikan pada
hakekatnya suatu kegiatan yang secara sadar da&mgdja, serta penuh
tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasadeepnak sehingga timbul
interaksi dari keduanya agar anak tersebut mendegulwasaan yang dicita-
citakan dan berlangsung terus menérus.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unévkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpedieik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&onadpiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akimhakia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa daaraég

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapbadp@r macam
kompetensi, keterampilan, dan sikap. Belajar dimsigak lahir sampai akhir
hayat. Kemampuan manusia untuk belajar merupakaskies penting yang
membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Aksibelajar sangat terkait
dengan proses pencarian ilmu.

Aktivitas belajar sangat berkaitan dengan tujuamgeebangkan segi

intelektual jasmaniah, sosial emosional dan laim-I&ata pelajaran digunakan

'Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatljmu Pendidikar(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 70
“Sisdiknas nomor 20 tahun 2003



sebagai fasilitas yang menjebatani agar tercapatoysan tersebut. Guru
berusaha mencegah timbulnya frustasi dengan jalany@suaikan bahan
pelajaran dengan meminta individu, mengurangi kegkiman persaingan dan
pertentangan. Untuk itu perlu adanya variasi dgtembelajaran, baik dari segi
metode, media maupun gaya mengajar guru.

Sekolah menjadi salah satu tempat berlangsungnygiatika
belajarmengajar yang secara umum menjadi tanggamgbj Pemerintah.
Perananpemerintah dalam menyelenggarakan sekolahrbeniek
keterlibatanpenentuan sistem dan isi pendidikangdeai sistem pendidikan di
dasarkan pada lamanya jangka waktuseseorang meneajgvasaannya, hal
ini nampak jelas denganpenyelenggaraan sekolamasbegingkat dan proses
belajar mengajarnyadalam bentuk klasikal. Sedangisanpendidikan ini
dituangkan dalam bentukkurikulum. Hal ini tenturharus disesuaikan dengan
kemajuan danperkembangan masyarakat.

Guru adalah pendidik yang bekembang. Tugas profakiga
mengharuskan ia belajar sepanjang hayat. Belajpangng hayat tersebut
sejalan dengan masyarakat dan lingkungan sekkataseyang juga dibanguh.

Sesuai dengan eksistensinya di sekolah, tugas utae@mang
guruadalah mengajar sehingga setiap akan mengagseorsng guru
harusmempersiapkan suatu cara bagaimana agar y@ackah kepada siswa

itudapat diterima serta dapat dipahami dengan mudah

*Dimyati dan MudjionoBelajar dan pembelajararfjakarta: Rineka Cipta, 2006), him 100



Selanjutnya dalam proses belajar mengajar peramandglammemilih
metode mana yang akan digunakan sangatlah pertahgnidisebabkan karena
tugas utama guru adalah menyampaikan bahan pelkggrada siswa dengan
harapan siswa dapat menerima dan memahami bah@ngelaengan mudah.
Metode adalah cara yang telah teratur dan terpi&ik-baik untuk mencapai
sesuatu maksutlSedangkan metode pembelajaran adalah cara perk@entu
atau pemantapaan pengertian peserta (penerimamedQr terhadap suatu
penyajian informasi/bahan ajar.

Sebuah  proses belajar mengajar dalam  pelaksanaannya
membutuhkanmetode pengajaran yang tepat untuk memgan kegiatan
pembelajaran ke arahyang dicita-citakan. Ketidadtsp dalam penerapan
metode secara praktis akanmenghambat proses bet@agajar yang akan
berakibat membuang waktu dantenaga secara percuma.

Mengingat bahwa metode adalah cara yang dalamfuyagsnerupakan
suatu alat untuk mencapai tujuan, maka makin babaestu makin efektif pula
pencapaian tujuan. Sehingga dapat dikatakanbaha@laguru dalam memilih
metode mengajar tepat dan dilaksanakansesuai dgmgaedur, diharapkan
siswa dapat menerima dan memahamidengan baik agadigarkan oleh guru.

Peningkatan pendidikan merupakan prioritas utamindaupaya
mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga diperlukansm yang utuh, yaitu

manusia yang memiliki pengetahuandan keterampilserta mempunyai

“W. J. S. Poerwadarmintéamus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 1986),
him 649

®Daryanto Strategi dan Tahapan Mengajar Bekal Keterampilas&aBagi Guru(Bandung:
Yrama Widya, 2013), him. 1



kemampuan untuk berfikir rasional, kritis dan kife&@ikap kreatif adalah suatu
cara ingin yang merupakan sifat ilmiah yang dimilkeh manusia. Sifat ini
menjadi motivator bagi seseorang yang terus menanpemgetahuan. Jadi,
untuk dapat membentuk manusia yang berhasil, mglerlekan penguasaan
matematika.Matematika berasal dari kdkdathema” dalam bahasa Yunani
yang diartikan sebagai "sains, iimu pengetahuan, bélajar®

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yajarkdn setiap
jenjang pendidikan formal memegang peranan pentkagena matematika
merupakan sarana berfikir ilmiah yang mendukungukimhengkaji IPTEK.
Realisasi pentingnya pelajaran matematika diajarkeatda peserta didik
tercermin pada ditempatkannya matematika sebalgdi satu ilmu dasar untuk
semua jenis jenjang pendidikan.

Mengingat pentingnya peranan matematika, maka gsiedielajar
matematika setiap sekolah perlu mendapatkan parhatang serius. Oleh
karena itu, para siswa dituntut untuk menguasajgen matematika, karena
disamping sebagai ilmu dasar, juga sarana beriflkiah yang sangat
berpengaruh untuk menunjang keberhasilan belagamasnenempuh pendidikan
yang lebih tinggi.

Dalam pembelajaran matematika banyak guru yang eh@mdarena
rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikars@aamatematika. Hal
ini terlihat dari banyaknya kesalahan siswa dalamngerjakan soal dan

rendahnya prestasi belajar siswa, baik pada ulahgaan, ulangan semester,

®Mulin Nu’man, Bahan Ajar Matematika Program Dual Mode System, Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 1



maupun ujian nasional. Padahal dalam pelaksanasegppembelajaran di kelas
biasanya guru memberikan tugas secara kontinywpbelatihan-latihan soal.

Tetapi ternyata soal latihan tidak sepenuhnya dagstingkatkan kemampuan
dan aktivitas siswa.

Dalam pembelajaran matematika sangat banyak mefkarbmasalah
yang dihadapi, baik guru maupun oleh siswa, kanea@matika dianggap mata
pelajaran yang paling sulit untuk dipecahkan. Hwldialami penulis sebagai
guru di kelas Il MI GUPPI Monggol, Saptosari, Gugkidul, khususnya pada
materi pokok perkalian. Dalam hal ini, penulis ggbaguru sangat sulit untuk
menerapkannya kepada siswa. Telah dilakukan pelagemperkalian dengan
beberapa cara, namun setelah diberikan soal-soaltuims-tugas PR, siswa
masih banyak mendapatkan nilai yang kurang (rendah)

MI GUPPI Monggol adalah salah satu Madrasah Ibfattaiyang sejajar
dengan Sekolah Dasar. Sejak tahun 2006/2007 Ml GWRIhggol, seperti
halnya sekolah-sekolah lainnya juga mulai menemapKarikulum Tingkat
Ssatuan Pendidikan (KTSP). Yang mana pada penekaffaR siswa harus aktif
dan ikut dalam menentukan tujuan pembelajaran daskeNamun pada
kenyataanya, masih banyak siswa yang hanya diamndarerima apa yang
diberikan guru tanpa berperan aktif dalam pembelaja

Di MI GUPPI Monggol khususnya kelas II, yang terdiari 6 siswa,
dan yang aktif dalam mengikuti pembelajaran hanyar@ng anak saja,

sementara siswa yang lain masih enggan untuk merngdkan pendapat

"Hasil pengamatan penulis selama menjadi guru d5MPPI Monggol.



maupun pertanyaan kepada guru terlebih kepada teen@nnya. Sementara itu
KKM yang harus dipenuhi siswa untuk mata pelajan@tematika kelas I

adalah 55. Hal ini dikarenakan metode pembelajgeany dipakai guru dalam
pembelajaran matematika belum tepat.

Dari permasalahan di atas, penulis sebagai guru iliherdan
menetapkan metode demonstrasi sebagai salah sademg@ang cukup handal
untuk digunakan dalam pembelajaran matematika. j@Belanatematika
memerlukan latihan yang berulang kali. Latihan yaegulang kali bagi siswa
SD akan lebih mudah mempelajarai simbol-simbol mata.

Metode Demonstrasi adalah suatu cara penyajiarrniais dalam
kegiatan belajar mengajar dengan mempertunjukkatartg cara melakukan
sesuatu disertai penjelasan secara visual daggdengan jelds.

Dalam pembelajaran matematika, aktivitas siswa Ismkara fisik,
mental, maupun emosional sangat diperlukan, agarasdapat dengan mudah
menyerap informasi yang disampaikan dan mempergehgetahuan dan
pengalaman yang bernilai dan bermanfaat, sehinggatdnencapai sejumlah
kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki siswa. #&m®puan yang
diharapkan dapat dimiliki siswa dalam pembelajanatematika seperti :

1) Meningkatkan aktivitas pembelajaran, baik secasik,fimental, maupun

emosional secara optimal.

®Daryanto Strategi dan Tahapan Mengajar bagi Guru Bekal Katepilan Dasar(Bandung:
CV Yrama Widya), him. 14



2) Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir kritis, i@sal dan kreatif dalam
memecahkan masalah yang berhubungan dengan matiealign bilangan
cacah.

3) Dapat berpartisipasi secara aktif dan bertanggawgal) dan bertindak
secara cerdas dalam kegiatan pembelajaran.

4) Memiliki kemampuan untuk berhubungan secara pasititk membentuk
diri berdasarkan karakter siswa.

5) Memiliki kemampuan bersosialisasi dengan kelompalard mengerjakan
tugas yang diberikan guru.

Dari uraian di atas, ditarik sebagai acuan dengamemapan metode
domonstrasi untuk meningkatkan aktivitas pembedajanatematika khususnya
pada pokok bahasan perkalian bilangan cacah. Pajatzel dengan penerapan
metode demonstrasi ini diharapkan siswa dapat idderkesempatan untuk
terlibat aktif secara optimal, baik fisik, mentahaupun emosional, serta
mengalami sendiri proses belajar dan dapat mengardda pembelajaran yang
kreatif, inovatif dan menyenangkan, sehingga dapahunjang peningkatan
aktivitas belajar yang diharapkan secara optimal.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarikkuntengkaji lebih
dalam tentang Implementasi Metode Demonstrasi uktekingkatkan Prestasi
Belajar Matematika Pada Siswa Kelas Il MI GUPPI ggol Tahun Pelajaran

2013/2014.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Implementasi metode demonstrasi untuknigiatkan prestasi

belajar matematika pada siswa kelas 11 M| GUPPI iyt ?

2. Bagaimana hasil dari implementasi metode demomstnaisk meningkatkan

prestasi belajar matematika pada siswa kelas IGMPPI Monggol ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui proses implementasi metode demasnstuntuk
meningkatkan prestasi belajar matematika pada disVas 1| Ml GUPPI
Monggol

Untuk mengetahui hasil dari implementasi metode afestnasi pada

mata pelajaran matematika siswa kelas Il Ml GUPBhigol.

2. Manfaat Penelitian

a.

Secara Teoritis.

Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan diaga pendidikan
dan sumbangan bagi keilmuan demi prospe pendidikarg akan
datang.

Secara Praktis

1) Memberikan masukan atau wawasan kepada guru teptaregapan

model pembelajaran demonstrasi.
2) Menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama padaefagaran

matematika.



3) Mendorong siswa untuk aktif dalam setiap pembedajali sekolah.

D. Kajian Pustaka

Terdapat banyak sekali penelitian yang relevan lmEkaitan dengan
pembelajaran dengan metode demonstrasi.

Pertama Penelitian yang dilakukan Asni Bartik, Programudst
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Tanjurggpwntianak tahun 2013
dengan judul “Peningkatan Aktivitas Pembelajaran tdviatika Dengan
Penerapan Metode Demonstrasi Di Kelas Il SDN 11g8iukunyit”.® Penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Peneltian ipertujuan untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembaedajmatematika khususnya
materi pecahan. Hasil penelitian menunjukkan balpsmbelajaran dengan
metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitasajdrel siswa dalam
pembelajaran matematika.

Kedugpenelitian yang dilakukan oleh Ainul Atik R, Pragr Studi
Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah UIN Malang dengatujitPenerapan Metode
Demonstrasi untuk Meningkatkan Keterampilan menigeRacahan Pada
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas 3 MI Nurul Hub&ulyorejo
Malang”°Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelasndfigan ini

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mengemacahan pada

pembelajaran matematika. Hasil penelitian menurgokkahwa pembelajaran

°Asni Bartik, Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Matematika DenBanerapan Metode
Demonstrasi Di Kelas 1l SDN 11 Sungai Kungi&Jam http: jurnal.untan.ac.id

%Ainul Atik R, Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkaerketpilan mengenal
Pecahan Pada Pembelajaran Matematika Siswa Keld$ Surul Huda Mulyorejo Malangdalam
http: // lib.uin-malang.ac.id



dengan metode demonstrasi sangant cocok dilakukaen& hasil yang
disimpulkan dari penelitian adalah meningkatnyaimdta-rata siswa.

Ketiga, Skripsi yang dilakukan oleh Yuni Iswanti, dengadyu“Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas IV dangMenggunakan
Metode Demonstrasi Di MI YAPPI Nglebeng Nglipar Guogkidul”*
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelamdhgan ini bertujuan untuk
mengetahui pelaksanaan pembelajaran materi bilapgeahan pada kelas IV
dan untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalajiates belajar mengajar di
MI YAPPI Nglebeng..

Sedangkan yang membedakan penelitian yang say&alakdengan
penelitian diatas adalah subjek dan objek yanglitiitberbeda yaitu
matematika. Penelitian ini membahas matematika dli QWPPI Monggol
dengan materi perkalian. Penelitian ini menekamkatode demonstrasi.

Untuk melengkapai beberapa kajian pustaka diatakamdengan
penelitian ini peneliti akan meneliti implementasetode demonstrasi untuk
meningkatkan pembelajaran matematika pada siswas kdl Ml GUPPI

Monggol pada tahun pelajaran 2013/2014.

E. Landasan Teori
1. Metode Pembelajaran
Metode adalah cara teratur yang digunakan untukkeahakan suatu

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikekiermhra kerja yang

“Yuni Iswanti,Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kel&sDengan
Menggunakan Metode Demonstrasi di Ml YAPPI Nglebéglipar Gunungkidyl Skripsi, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Ydkpa, 2013
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bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu &egigina mencapai
tujuan yang ditentukatfMetode adalah cara yang telah teratur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai sesuatu makSud.

Menurut Daryanto menyatakan metode pembelajarataladeara
pembentukan atau pemantapan pengertian pesert&rifpaninformasi)
terhadap suatu penyajian informasi atau bahart‘jar.

Menurut M Sobri Sutikno menyatakan metode pembelajadalah
cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakusleh pendidik agar
terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalpayal untuk mencapai
tujuan®®

Terdapat tiga syarat utama berlangsungnya kegisiajar mengajar,
yaitu °
a. Siswa atau mahasiswa yang berperan sebagai perieformaasi
b. Materi bahan ajar yang akan disampaikan
c. Pengajar selaku pengantar dan penyampai maten lzgdna

Dalam kegiatan belajar mengajar daya serap peddtiia tidaklah

sama. Dalam menghadapi perbedaan tersebut , spategajaran yang tepat

2Qonita Alya,Kamus Bahasa Indonesia untuk Pendidikan Da@tarta: PT Indahjaya
Adiratama), him. 468
3. J. S. Poerwadarmint§amus Umum Bahasa Indonesjdakarta: Balai Pustaka, 1986),
him 649
% Daryanto Strategi dan Tahapan Mengajar bagi Guru Bekal Katepilan Dasar(Bandung:
CV Yrama Widya), him. 1
!> Rohman HibniPengertian/Definisi Metode Pembelajaratip://hipni.blogspot.com.
dalam Google.com., 2011, diakses tanggal 01 Segtiepii 1
'8 Daryanto Strategi dan Tahapan Mengajar bagi Guru Bekal Katepilan Dasar,
(Bandung: CV Yrama Widya), him. 1
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sangat dibutuhkan. Strategi belajar mengajar adaddés umum perbuatan
guru dan siswa dalam kegiatan mewujudkan kegiagi)dsr mengajar.

Metode pembelajaran merupakan salah satu strategg yWapat
dilakukan oleh guru untuk menghadapi masalah tatsefehingga
pencapaian tujuan pengajaran tersebut dapat térdapgan baik. Dengan
pemanfaatan metode yang efektif dan efisien, gkaun anampu mencapai
tujuan pengajaran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode pkjaban
adalah strategi pembelajaran yang digunakan oleh gebagai alat untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Faktor-faktor yang mempengaruhi metode pembelajaadalah
sebagai berikut’

a. Anak didik, adalah manusia berpotensi yang mentta)gpendidikan.
b. Tujuan, adalah sasaran yang dituju dari setiapakagibelajar mengajar.
Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran ada berpagsj yaitu :
1) Tujuan instruksional
2) Tujuan institusional
3) Tujuan pendidikan nasional
c. Situasi, situasi kegiatan belajar mengajar yangu gtiptakan tidak
selamanya sama dari hari ke hari, guru harus memiietode

pembelajaran yang sesuai dengan situasi yang akeiptitu.

" Ponco IshakPengertian Metode Pembelajaran, macam-macam,syaafaktor-faktor
yang mempengaruhi Metode Pembelajaraitp://20316702.siap-sekolah.com. Dalam Googia.co
2013, diakses tanggal 18 November 2013
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d. Fasilitas, adalah kelengkapan yang menunjang kbedjak didik di
sekolah.

e. Guru, setiap guru mempunyai kepribadian yang berbé&dirangnya
penguasaan terhadap berbagai jenis metode mengmtiala dalam
memilih dan menentukan metode.

Materi metode mengajar yang terkait adalah sebzayaiut 2

a. Pendekatan Pembelajaran

1) Pendekatan Kelompok
Perlakuan terhadap peserta (penerima informasi)g yébih
memperhatikan pada keadaan/kondisi kelompok dalamygjian
suatu informasi/bahan ajar.

2) Pendekatan Sosial Budaya
Perlakuan terhadap peserta (penerima informasi) g yan
mempertimbangkan unsur sosial budaya peserta dadgnibahasan
suatu informasi/bahan ajar.

3) Pendekatan Alamiah
Perlakuan terhadap peserta (penerima informasayaedami (natur)
dan sederhana dalam pembahasan suatu informasi/agina

4) Pendekatan Perusahaan (Dunia Kerja)
Perlakuan terhadap peserta (penerima informasgatemenerapkan
sistem-sistem yang ada pada perusahaan (dunia keaija sistem

penilaiannya maupun aturan disiplin yang diberlakyk

'8 Daryanto Strategi dan Tahapan Mengajar bagi Guru Bekal Katepilan Dasar(Bandung:
CV Yrama Widya), him. 1-2
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5) Media Pembelajaran
6) Tahapan Pembelajaran
7) Strategi Pembelajaran
2. Metode Demonstrasi
a. Pengertian Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi berasal dari kata metode darorrasi,
menurut Winaputra, metode demonstrasi adalah metaieajar yang
menyajikan dengan mempertunjukkan secara langsijekrya atau
cara melakukan sesuatu untuk mempertunjukkan gueses tertentt?

Menurut Daryanto, metode Demonstrasi adalah suata c
penyajian informasi dalam kegiatan belajar menga@dengan
mempertunjukkan tentang cara melakukan sesuatutadiggenjelasan
secara visual dari proses dengan j&las.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode
demonstrasi adalah suatu cara yang digunakan oleln dalam
menyajikan materi pelajaran kepada siswanya mefsuajelasan lisan
yang disertai dengan pertunjukan atau meragakamatsessecara
langsung dengan menggunakan alat bantu baik Kkersébenarnya

maupun tiruan.

®Faizal NizbahMetode demonstras2013, Browser dalam http/faizalnizbah.blogspmn.,
diakses Juli 2013

“Daryanto Strategi dan Tahapan Mengajar bagi Guru Bekal Kanepilan Dasar(Bandung:
CV Yrama Widya), him. 14
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b. Tujuan dan Kegunaan Metode Demonstrasi
Ada beberapa tujuan dan kegunaan dari metode démmsingiantaranya
adalah?!
1) Demonstrasi menunjukkan urutan proses yang sujélagkan
dengan kata-kata.
2) Demonstrasi menunjukkan kepada peserta bagaimatakukan
suatu kegiatan tertentu secara benar dan tepat.
c. Kelebihan Metode Demonstrasi

Kelebihan dari metode pembelajaran demonstrasaadal

1) Demonstrasi mendorong motivasi belajar pesert&.didi

2) Demonstrasi dapat menghidupkan pelajaran karenartpesidik
tidak hanya mendengar tetapi juga melihat perisyiaray terjadi.

3) Demonstrasi dapat mengaitkan teori dengan peristiadam
lingkungan sekitar dengan demikian peserta didipatalebih
meyakini kebenaran materi pelajaran.

4) Demonstrasi apabila dilaksanakan dengan tepat, t deggdhat
hasilnya.

5) Demonstrasi seringkali mudah teringat daripada $mltalam buku
pegangan atu penjelasan pendidik.

d. Kelemahan Metode Demonstrasi

Kelemahan dari metode demonstrasi adalah :

“pid, him. 14-15
“2lan Konjo,Metode Demonstrasi dalam Pembelaja@01,3, browser dalam
http//jaririndu.blogspot.com., diakses Juli 2013
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1) Peserta didik terkadang sukar melihat dengan fsasla yang akan
dipertunjukkan.

2) Tidak semua benda dapat didemonstrasikan.

3) Sukar dimengerti apabila didemonstrasikan oleh guamg kurang
menguasai apa yang didemonstrasikan.

4) Memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab taepsiapan
yang memadai demonstrasi bisa gagal sehingga maiokai model
ini tidak efektif lagi.

5) Memerlukan peralatan, bahan-bahan dan tempat yantadai

6) Demostrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan gang
khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja |Igbdiesional.

e. Langkah-langkah model pembelajaran dalam metod®dsmnasi
metode demonstrasi adalah suatu cara yang digurad&hnguru

dalam menyajikan materi pelajaran kepada siswarsfalon penjelasan
lisan yang disertai dengan pertunjukan atau meeagalesuatu secara
langsung dengan menggunakan alat bantu baik Kkers#élbenarnya
maupun tiruan.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran dalamtodee
demonstrasi adalaf’:

1) Perencanaan dan Persiapan

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam tahap

perencanaan dan persiapan adalah sebagai berikut :

“Daryanto Strategi dan Tahapan Mengajar bagi Guru Bekal Kanepilan Dasar(Bandung:
CV Yrama Widya), him. 15-16
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2)

a) Yakin bahwa semua keterampilan atau kemampuan yang
diisyaratkan sudah dimiliki peserta.

b) Yakin bahwa lembar demonstrasi yang dibagikan sefragan
demonstrasi yang akan disampaikan.

c) Mengatur lingkungan jumlah peserta dan memerhatikan
keselamatan kerja.

d) Mempersiapkan alat dan bahan dengan kondisi baik sikp
pakai.

e) Mempersiapkan diri secara baik.

f) Mencoba demonstrasi terlebih dahulu.

Pelaksanaan Demonstrasi

a) Membagi dan menjelaskan lembar kegiatan demonstrasi

b) Memberikan gambaran tentang seluruh kegiatan ddmasns
dengan menunjukkan hasil akhirnya.

c) Memberikan gambaran tentang seluruh kegiatan denasnglan
menunjukkan hasil akhirnya.

d) Menghubungkan kegiatan demonstrasi dengan keteleamyang
dimiliki peserta dan keterampilan yang akan disakmpa

e) Mendemonstrasikan langkah-langkah secara perlahan d
memberikan waktu yang cukup pada peserta untuk
mengamatinya.

f) Menentukan hal-hal yang penting dan kritis atauylaalg terkait

dengan keselamatan kerja.

17



3) Tindak Lanjut
a) Bersama peserta menguasai pelaksanaan dan hasthpes
b) Mengulangi semua langkah demonstrasi jika perlu.
c) Memberi tugas pada peserta (membuat laporan dataiai).
f. Faktor Yang Perlu Diperhatikan Penyaiji
1) Memberi kesempatan peserta untuk mengulangi denagnsiengan
bantuan penyaiji.
2) Peserta lain mengulangi demonstrasi dengan bardaenpeserta
yang sudah paham.
3) Memberi kesempatan pada semua peserta untuk besdgidiri.
3. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi
Kata prestasi belajar merupakan gabungan dari da Yaitu
prestasi dan belajar. Dalam Kamus Bahasa Indopesstasi diartikan
hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakykatkerjakan,
dsb)*Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yandy teierjakan,
diciptakan.
Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat dikaskmpulan
bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai algai yang telah
dikerjakan atau yang sudah diusahakan.

b. Pengertian Belajar

#Qonita Alya,Kamus Bahasa Indonesi@akarta: PT Indahjaya Adiratama), him. 568
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Pengertian belajar dalam arti sehari-hari adalabhagss
penambahan pengetahuan, namun ada yang mengadstkara belajar
sama dengan menghafal karena orang belajar akaghafah Pengertian
belajar ini sangat sempit, karena belajar bukanydamembaca dan
menghafal tapi juga penalaran.

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapaiadpair
macam kompetensi, keterampilan, dan sikap. Bethjaulai sejak lahir
sampai akhir hayat. Kemampuan manusia untuk belaj@rupakan
karakter penting yang membedakan manusia dengahlukakainnya.
Aktivitas belajar sangat terkait dengan proses @&t ilmu.

Belajar menurut pandangan skinner adalah suatlakerpada
saat orang belajar, maka responsnya menjadi lebikh Sebaliknya, bila
ia tidak belajar, maka responsnya menurun.

Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian ikutar
berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkéh
pengalamar® Belajar dapat diartikan perubahan yang relatifrizeren
dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai fsil pengalaman atau
latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibange interaksi antara
stimulasi dan respofi.

Dari beberapa uraian diatas maka dapat dirumusledinisi

belajar yaitu suatu proses untuk mencapai tujuén parubahan kearah

% Dimyati dan MudjionoBelajar dan pembelajararfjakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 9
“Qonita Alya,Kamus Bahasa Indonesi@akarta: PT Indahjaya Adiratama), him. 8
“\wikipedia, Belajar, http://id.m.wikipedia.org
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yang lebih baik. Perubahan tersebut adalah perabgeagetahuan,
pemahaman, keterampilan, sikap dan tingkah lakg pansifat menetap.
c. Prinsip-prinsip Belajar
Salah satu tugas guru adalah mengajar. Dalam kegiai
tentunya tidak dapat dilakukan sembarangan, tétapis menggunakan
teori-teori dan prinsip-prinsip belajar tertentiaagisa bertindak secara
tepat. Dalam perencanaan pembelajaran, prinsigipribelajar dapat
mengungkapkan batas-batas kemungkinan dalam pgarhelaPrinsip-
prinsip belajar tersebut antara i :
1) Perhatian dan Motivasi
Perhatian mempunyai peranan yang penting dalamateegi
belajar. Dari kajian teori belajar pengolahan infasi terungkap
bahwa tanpa adanya perhatian tak mungkin terjddjargGage dan
Berliner, 1984: 3353’
Motivasi mempunyai kaitan yang erat dengan min&w®
yang memiliki minat terhadap suatu bidang tertec&nderung
tertarik perhatiannya dan dengan demikian timbutivasinya untuk

mempelajari bidang studi tersebut.

8 Dimyati dan MudjionoBelajar dan pembelajara@lakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 42-49
#Ibid, him. 42
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2) Keaktifan

Menurut teori kognitif, belajar adalah perubaharsepsi dan
pemahaman, yang tidak selalu berbentuk tingkah igag dapat
diamati dan dapat diukd?.

Dalam setiap belajar, siswa selalu menampakkantikaak
Keaktifan itu beraneka ragam, mulai dari kegiataik,fyang mudah
kita amati sampai kegiatan psikis yang susah diakeagiatan fisik
bisa berupa membaca, mendenga, menulis.

3) Keterlibatan langsung/berpengalaman

Belajar sebaiknya dialami melalui perbuatan langs@elajar
harus dilakukan oleh siswa ecara aktif, baik irdlral maupun
kelompok. Dengan cara memecahkan masalah. Gurundasdt
sebagai pembimbing dan fasilitator.

Keterlibatan siswa dalam belajar lebih utama adalah
keterlibatan mental emosional, keterlibatan dergagiatan kognitif
juga pada saat mengadakan latihan-latihan dalambgreorkan
keterampilan.

4) Pengulangan

Belajar adalah melatih daya-daya yang ada padasizapang
terdiri atas daya mengamat, menanggap, mengingangmayal,
merasakan, berpikir, dan sebagainya. Dengan mekagada

pengulangan maka daya-daya tersebut akan berkembang

%9DR. C. Asri BudiningsihBelajar dan pembelajarar{jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 51
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5) Tantangan
Siswa dalam situasi belajar berada dalam suatu Mmatiau
lapangan psikologi. Dalam situasi belajar siswa ghadapi suatu
tujuan yang ingin dicapai, tetapi selalu terdapaimbatan yaitu
bahan belajar, maka timbullah motif untuk mengatssmbatan
tersebutyaitu dengan mempelajari bahan belajsgliats
6) Balikan dan Penguatan
Siswa akan belajar lebih bersemangat mengetahui dan
mendapatkan hasil yang baik. Sebaliknya anak yaegdapatkan
nilai yang jelek pada waktu ulangan akan merasat tatak naik
kelas, karena takut tidak naik kelas ia terdorontyki belajar lebih
giat.
7) Perbedaan Individual
Siswa merupakan individual yang unik artinya tidela dua
orang siswa yang sama persis, tiap siswa memitkibgraan satu
dengan yang lain. Perbedaan individual berpengpadgla cara dan
hasil belajar siswa. Karenanya perbedaan individyegriu
diperhatikan oleh guru dala upaya pembelajaran.
d. Faktor Intern Belajar
Untuk bertindak belajar siswa menghadapai masakdatah

secara intern. Jika siswa tidak dapat mengatasalatasya, ia tidak
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belajar dengan baik. Faktor intern yang dihadapivaiadalah sebagai
berikut 2!
1) Sikap Terhadap Belajar
Sikap merupakan kemampuan memberikan penilain ngnta
sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan penil#danya
penilaian tenatang sesuatu, mengakibatkan terjadirsjkap
menerima. Menolak, atau mengabaikan.
2) Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yangdoeang
terjadinya proses belajar. motivasi belajar pada sisw perlu
diperkuat terus menerus, agar siswa memiliki metibelajar yang
kuat, pada tempatnya diciptakan suasana belajar g yan
menggembirakan.
3) Konsentrasi Belajar
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan
perhatian pada pelajaraan. Dalam pengajaran kladidekuatan
perhatian selama tiga puluh menit telah menurusaf@nkan agar
guru memberikan istirahat selama beberapa menit.
4) Mengolah Bahan Belajar
Mengolah bahan belajar merupakan kemampuan sistuk un
menerima isi dan cara pemerolehan ajaran sehinggajadi

bermakna bagi siswa.

31 Dimyati dan MudjionoBelajar dan pembelajararfjakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 239-
246
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5)

6)

7

8)

Menyimpan Perolehan Hasil Belajar

Menyimpan perolehan hasil belajar merupakan kemampu
menyimpan isi pesan dan cara perolehan pesan. Kpuzsm
menyimpan tersebut dapat berlangsung dalam wakbdebedan
waktu yang lama. Kemampuan menyimpan dalam wakhdede
berarti hasil belajar cepat dilupakan. Kemampuanymgan dalam
waktu lama berarti hasil belajar tetap dimilikivezs
Menggali Hasil Belajar yang Tersimpan

Menggali hasil belajar yang tersimpan merupakansgso
mengaktifkan pesan yang telah diterima. Dalam ledap baru,
maka siswa akan memperkuat pesan dengan cara nagsmipel
kembali. Dalam hal pesan lama siswa akan membdagkipesan
dan pengalaman lama untuk suatu unjuk hasil belajar
Kemampuan Berprestasi dan Unjuk Hasil Belajar

Kemampuan berprestasi dan unjuk hasil belajar nagamp
suatu puncak proses belajar. Pada tahap ini sise@buoktikan
keberhasilan belajar.
Kebiasaan Belajar

Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya kehiasa
belajar yang kurang baik. kebiasaan tersebut ataerabelajar tidak
teratur, menyia-nyiakan kesempatan belajar, belpmda akhir
semester. Kebiasaan buruk tersebut disebabkan kégldak

mengertian siswa pada arti belajar bagi diri sendir
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9) Rasa Percaya Diri Siswa
Rasa percaya diri timbul dari keninginan mewujudkhn
bertindak dan berhasil. Rasa percaya diri dapdiuirberkat adanya
pengakuan dari lingkungan.
10)Intelegensi dan Keberhasilan Belajar
Intelegensi dianggap sebagai norma umum untuk kebigan
belajar. intelegensi adalah suatu kecakapan glataal rangkuman
kecakapan untuk bertindak secara terarah, berpddara baik dan
bergaul dengan lingkungan secara efisien.
11)Cita-cita Siswa
Pada umumnya setiap anak memiliki suatu cita-cakamd
hidup. Cita-cita merupakan motivasi intrinsik, makperlu
dididikkan. Didikan memiliki cita-cita harus dimulaejak sekolah
dasar.
e. Faktor Ekstern Belajar
Selain faktor-faktor intern dalam belajar, terdapatia faktor
ekstern belajar. faktor ekstern tersebut antare:iai
1) Guru sebagai pembina siswa belajar
Guru adalah pengajar yang mendidik. Sebagai gung ya
pengajar, ia bertugas mengelola kegiatan belagavasdi sekolah.
Guru yang mengajar siswa adalah seorang pribady yambuh

menjadi penyandang profesi guru bidang studi terten

%2 Dimyati dan MudjionoBelajar dan pembelajararfjakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 247-
254
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2)

3)

4)

Sarana dan prasarana pembelajaran

Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolahngrua
belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, ruangnias dan
peralatan olahraga. Sarana pembelajaran melipkii Ipelajaran,
buku bacaan, alat da fasilitas laboratorium sekotkm berbagai
media pengajaran yang lain. Lengkapnya prasarama sdsana
pembelajaran merupkan kondisi pembelajaran yarg bai
Kebijakan penilaian

Proses belajar mencapai puncak pada hasil belgjaa stau
unjuk kerja siswa. Hasil belajar merupakan hasdsps belajar.
pelaku aktif dalam belajar adalah siswa. Pelakif pkimbelajaran
adalalah guru.

Hasil belajar dinilai dengan ukuran-ukuran gurwngkiat
sekolah dan tingkat nasional. Dengan ukuran-ukuiensebut,
seorang siswa keluar dapat digolongkan lulus atkak fulus. Dari
segi proses belajar, keputusan tentang hasil belsggoengaruh
tindak siswa dan tindak guru.

Lingkungan sosial siswa di sekolah

Siswa-siswa di sekolah membentuk lingkungan peagaul
yang dikenal sebagai lingkungan sosial siswa. Ddiagkungan
sosial tersebut ditemukan adanya kedudukan danaetartentu.

Tiap siswa berada dalam lingkungan ssosial sisveekidlah.

la memiliki kedudukan dan peranan yang diakui debama. Jika
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seorang siswa terterima maka ia dengan mudah meaigaa dan
segera dapat belajar. sebaliknya, jika tertolak anakakan merasa
tertekan.
5) Kurikulum Sekolah
Program pembelajaran di sekolah mendasarkan dlda paatu
kurikulum. Kurikulum yang diberlakukan di sekolahdatah
kurikulum nasional yang disahkan oleh pemerintatau asuatu
kurikulum yang disahkan oleh suatu yayasan penaiidik
4. Indikator Prestasi Belajar
Untuk mengetahui hasil belajar siswa maka guru shanengetahui
garis-garis besar indikator prestasi belajar. iattiktersebut diantaranya :

a. Ranah Kognitif, indikator prestasi belajarnya daahya adalah dapat
menunjukkan, dapat membandingkan, dapat menyehutkiapat
menjelaskan, dapat menerapkan secara tepat.

b. Ranah Afektif, indikator prestasi belajar diantg@an adalah
menjelmakan dalampribadi dan perilaku sehari-hari.

c. Ranah Psikomotorik, indikator prestasi belajar @ieanya adalah
mengkoordinasikan gerak tangan, kakidan anggotahtyang lain,
membuat mimik dan gerakan jasmani.

5. Prestasi Belajar Matematika
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari apag ytelah
dikerjakan atau yang sudah diusahakan. Sedanglkstapr belajar adalah

penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dikgataalam bentuk symbol
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angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencermitisil yang sudah

dicapai oleh setiap anak didik dalam periode téut&h

Matematika tumbuh dan berkembang karena proseskivexpleh
karena itu logika merupakan dasar untuk terbentmkmatematika. Jadi
prestasi belajar matematika adalah hasil belajanyaelah dicapai oleh
siswa setelah mempelajari matematika dalam kuruktuveertentu yang
dinyatakan dalam bentuk symbol angka, huruf mal@limat dan diukur
dengan alat evaluasi (tes).

Bentuk tes ada dua yakni tes objektif dan tes @sai subjektif)
berdasarkan bentuk pertanyaan yang ada dalam resbuéTes objektif
adalah tes yang terdiri dari butir-butir soal yashgpat dijawab dengan
memilih salah satu alternatif yang tersedia, atamgdn mengisi jawaban
benar dari sejumlah alternatif yang tersedia, aengan mengisi jawaban
yang benar dengan beberapa perkataan atau simBehtuk tes objektif
terdiri dari :

1) Tes benar-salah, adalah tes yang butir-butir saaimgngharuskan
siswa mempertimbangkan suatu pernyataan sebagayap@an yang
benar atau salah.

2) Tes pilihan ganda, adalah tes yang butir-butirrs@akelalu terdiri dari

dua komponen utama.

% Azhar —M2K Definisi, Pengertian dan Faktor-faktor yang mempamdi Prestasi
Belajar http//azharm2k.wordpres.com, dalam googel., daksela 9 Mei 2009
#Dimyati dan MudjionoBelajar dan pembelajararfJakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 211
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3) Tes menjodohkan, adalah tes yang butir-butir s@ateydiri dari satu
daftar jawaban yang sesuai.
4) Tes melengkapi merupakan tes yang butir-butir s@alerdiri dari

kalimat pernyataan yang belum sempurna.

Sedangkan tes subjektif/esai merupakan bentukates terdiri dari
suatu pertanyaan atau perintah yang memerlukan bgwabersifat

pembahasan atau uraian kata-kata yang relatif pginja

F. Hipotesis
Dengan menggunakan metode demonstrasi, prestagabalatematika

pada siswa MI GUPPI Monggol kelas dua pada Tahuajd?an 2013/2014

menjadi meningkat.

G. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakatas( Classroom
Action Researchyjitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukaketis>®
Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu pencarmigrhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang serdjmjunculkan dan

terjadi dalam sebuah kelas secara bersdma.

% Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan kelag010, (Jakarta, Bumi Aksara, 2010), him.2
*Ibid, him. 3
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Dalam hal ini peneliti sebagi subjek yang membeitak tindakan
berupa penggunaan metode demonstrasi untuk metkagkprestasi belajar
matematika siswa kelas 1l Ml GUPPI Monggol Tahufeean 2013/2014.

2. Subjek dan Obyek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas [I BUPPI
Monggol, Saptosari, Gnungkidul terdiri dari 6 sisshan guru kelas Il dalam
hal ini penulis yang berkolaborasi dengan guruvesjayaitu Sutanti, S.
Pd.SD, siswa kelas 1l MI GUPPI Monggol, Gunungkidrbpinsi Daerah
istimewa Yogyakarta. Pertimbangan mengambil sulpeshelitian tersebut
adalah dimana perkembangan kelas Il sangat cocoiade penerapan
metode demonstrasi pada pembelajaran matematika.

Sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah pratms hasil
pembelajaran matematika khususnya perkalian bilagaah di kelas 11 M
GUPPI Monggol melalui metode demonstrasi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yangqgalitama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari peaaliidalah mendapatkan
data. Data yang dikumpulkan adalah yang berkaitarganh implementasi
metode demonstrasi pembelajaran matematika keladi IMI GUPPI
Monggol diantaranya kegiatan siswa selama prosedb@ajaran, keadaan
selama proses pembelajaran, dan untuk mengetamankpuan siswa
sebelum dan setelah adanya implementasi metodendénasi pembelajaran

matematika kelas 1l di MI GUPPI Monggol. Selain iahnik pengumpulan
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data juga digunakan untuk mengetahui data gurukdayawan, keadaan
siswa, sarana dan prasarana, keadaan lingkungayadgrberkaitan dengan
MI GUPPI Monggol. Adapun metode yang dipakai aldala

a. Metode Observasi

Pengamatan atau observasi adalah aktivitas yalagfuén
oleh makhluk cerdas, terhadap suatu proses ataek algngan
maksud merasakan dan kemudian memahami pengetatiaman
sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagaspsudah
diketahui sebelumny¥.

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara noddak
pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaglagli Rbservasi
ini dilaksanakan pada tanggal 5 — 6 Mei 2014. Qlaserdilakukan
dengan menggunakan lembar observasi yang telabsidipkan serta
berupa catatan lapangan. Observasi ini dilakukankumengetahui
sejauh mana peningkatan prestasi belajar siswaadangnggunakan
metode demonstrasi pembelajaran matematika keldisMll GUPPI
Monggol dan untuk mengetahui peningkatan aktiviiembelajaran
guru.

Selama proses belajar mengajar dengan menggunaitaden
demonstrasi pembelajaran matematika kelas 1l dGMPPI Monggol
berlangsung diamati oleh peneliti secara obyeg#iflangkan aktifitas

guru selama mengajar diamati oleh guru yang ldvagiekolaborator.

37 Wikipedia, Pengamatanhttp://id.m.wikipedia.org
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Selain itu metode observasi juga digunakan untukgei@hui
keadaan lingkungan MI GUPPI Monggol, keadaan guan d
karyawan, keadaan peserta didik, dan kegiatandeegia
(ekstrakulikuler) yang ada di MI GUPPI Monggol.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pemberian atau pengumpulan-bukti
dan keterangan-keterang&bokumentasi berupa hasil pekerjaan
siswa, lembar observasi, catatan lapangan serexdysb gambar dari
kegiatan penelitian. Melalui dokumentasi ini petdlisa mengetahui
data-data atau berita yang terkait dengan siswellsebdan setelah
implementasi metode demonstrasi pembelajaran méakaieelas 1l
di Ml GUPPI Monggol.

Selain itu, melalui dokumentasi peneliti bisa mealgei data
yang berkaitan dengan gambaran umum MI GUPPI Mdnggo
mengetahui sejarah berdirinya, letak geografis,d&kaa siswa,
keadaan guru, kurikulum yang ada, serta data sal@mgrasarana di
MI GUPPI Monggol.

c. Catatan lapangan

Catatan lapangan adalah alat yang umum digunalednpaira

pengamat dalam situasi pengamatan tak berperafi¥eatatan

lapangan disini adalah catatan rinci tentang keadmdama proses

¥W. J. S. Poerwadarmint§amus Umum Bahasa Indoneddakarta: Balai Pustaka, 1986),
him 256

#Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf2007, (Bandung, Remaja Rosdakarya,
2007), him.181
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pembelajaran dan berlangsungnya penelitian mengeméémentasi
metode demonstrasi pembelajaran matematika keldisMll GUPPI
Monggol. Catatan ini diperoleh dari apa yang dilihdidengar,
dialami oleh peneliti yang dituangkan dalam tulisan
d. Tes
Tes adalah percobaan (untuk mengliiles digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa sebelum implementasi pejaitz
matematika kelas 1l di MI GUPPI Monggol berupa pest dan
sesudah adanya implementasi pembelajaran materkatdsall di Ml
GUPPI Monggol berupa post test. Bentuk soal yaggrdikan untuk
pretest dan post test adalah soal isian. Kisi-#asii soal tersebut
adalah siswa dapat mengerjakan soal hitung perkalia
4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digan untuk
mendapatkan informasi tentang karakteristik datarseobyektif. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Metode Observasi
Pengamatan atau observasi adalah aktivitas yaagu#tén oleh
makhluk cerdas, terhadap suatu proses atau objagademaksud

merasakan dan kemudian memahami pengetahuan daahséenomena

“OW. J. S. Poerwadarmintdamus Umum Bahasa Indonegidakarta: Balai Pustaka, 1986),
him 1065
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berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudahahdike
sebelumny&!

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara noddak
pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaasadi Kbservasi
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yaelgh
dipersiapkan serta berupa catatan lapangan.

Selama proses belajar mengajar dengan menggunaktodenm
demonstrasi berlangsung diamati oleh peneliti sechyektif, sedangkan
aktifitas guru selama mengajar diamati oleh gurmgydain sebagi
kolaborator.

b. Catatan lapangan

Catatan lapangan adalah alat yang umum digunalkan para
pengamat dalam situasi pengamatan tak berperafi€atatan lapangan
disini adalah catatan rinci tentang keadaan selaroses pembelajaran
dan berlangsungnya penelitian.catatan ini diperdghapa yang dilihat,

didengar, dialami oleh peneliti yang dituangkaradatulisan.

c. Soal Test

“I Wikipedia, Pengamatanhttp://id.m.wikipedia.org
2 exy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf2007, (Bandung, Remaja Rosdakarya,
2007), him.181
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Tes adalah percobaan (untuk mendtifoal test yang digunakan
peneliti adalah lembar kerja individu sebelum tkata (pretest) dan
sesudah tindakan (post test) untuk mengetahui lusil penerapan
metode demonstrasi. Bentuk soal yang digunakarkprietest dan post
test adalah soal isian. Kisi-kisi dari soal terdebdalah siswa dapat
mengerjakan soal hitung perkalian.

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pemberian atau pengumpulan -bukti
dan keterangan-keterangdMelalui dokumentasi peneliti  bisa
mengetahui data yang berkaitan dengan gambaran ukiuGUPPI
Monggol mengetahui sejarah berdirinya, letak gesyrkeadaan siswa,
keadaan guru, kurikulum yang ada, serta data sa@marasarana di Ml
GUPPI Monggol.

5. Teknik Analisis Data
Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, adajehis data
yang dapat dikumpulkan peneliti yakni data kuatifittan data kualitatif®
Penelitian ini lebih mengarah kepada data kuairitifassil belajar
siswa) yang dapat dianalisis secara diskriptif ydmgsa menggunakan

analisis statistik diskriptif.

“W. J. S. Poerwadarmintéamus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 1986),
him 1065

“Ibid, him 256

“>Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan kelag2010, (Jakarta, Bumi Aksara, 2010), him.
131
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Dalam penelitian ini menggunakan analisis statistiélerhana dengan
mencari presentase. Untuk mengambil nilai rata-rgt@sentasinya

menggunakan rumus :

P= fx100 %
N
Keterangan :

P = Presentase
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya
N = jumlah sampel

6. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kétdassroom action
research). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu peratan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang genlgaunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersafffaan.

Penelitian tindakan kelas yang dimaksud adalalakaistematik dari
upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan sdé&klompok guru.
Setiap siklus memiliki 4 tahapan yaitu perencandgarplanning ),
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dfeksi (reflecting).

Adapun alur dari penelitian tindakan kelas adaktiagai berikut*’

“*Suharsimi ArikuntoPenelitian Tindakan kelag010, (Jakarta, Bumi Aksara, 2010), him. 3
“Ibid., him. 16
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Perencanas v

Refleks SIKLUSI Perencanaz

?

Perencanas

v

Pengamate 4—‘
-

Refleks SIKI LIS Perencanaz

T

Pengamatan| <«—1

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan

Keterangan :

a. PerencanaarP(anning
Hal-hal yang perlu direncanakan yaitu mempersiapkancana
pembelajaran yang berfungsi sebagai skenario dajatEn,
mempersiapkan materi yang akan diajarkan, membaatparaga yang
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Médwmnapembar Kerja
Siswa yang sesuai dengan materi yang diajarkan.

b. Pelaksanaaratting
Pada tahap ini peneliti berkolaborasi dengan gwangysudah pernah
melakukan Penelitian Tindakan Kelas sebelumnyang@amadi guru yang
profesional yaitu Sutanti, S. Pd. SD guna mempggangjawabkan

keobyektifan hasil penelitian.
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c. Pengamatarppserving
Guru mengamati setiap aktivitas siswa selama proségar mengajar
dengan metode demostrasi pembelajaran matemataés lkei Ml GUPPI
Monggoldengan menggunakan lembar observasi datatitalam catatan
lapangan.

d. Refleksi Reflecting
Hasil pekerjaan siswa dianalisis, apabila masitakgrmemuaskan maka
hasil dari refleksi dijadikan sebagai acuan untuddamjutkan ke siklus

berikutnya.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami skriggngan, maka
penulis membagi pokok pembahasan menjadi bebeedpteldiri dari beberapa
sub bab dengan sistematika pembahasannya berikut in

Bab 1 pendahuluan. Pada bab ini diuraikan antana: l&atar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaanitigenedinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistemagkabahasan.

Bab Il Gambaran Umum MI GUPPI Monggol, Saptosamn@gkidul.
Pada bab ini penyusun menguraikan : identitas abkdetak dan keadaan
geografis, sejarah berdirinya, tujuan pendidikanjksur organisasi, keadaan
guru, siswa dan karyawan, serta sarana dan prasgaag dimiliki.

Bab Il berisi tentang proses pembelajaran matdmadi MI GUPPI

Monggol yang meliputi : pelaksanaan pembelajarargde metode demonstrasi,
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serta hasil yang diperoleh dari implementasi metatBmonstrasi pada
pembelajaran matematika kelas 11 Ml GUPPI Monggol.

Bab IV penutup, pada babini penyusun mengungkapdatang sub bab
yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, kataippgn serta daftar pustaka, dan

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pemeé&nyimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan methggumaetode
demonstrasi di kelas II Ml GUPPI Monggol terbuktieldif dalam
kegiatan pembelajaran siswa. Dalam kegiatan pelabata penulis
menempuh 3 tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan ohdin kegiatan
penutup. Dalam kegiatan awal guru melakukan mefedeonstrasi untuk
menjelaskan konsep perkalian dan cara menghitundgdgam kegiatan
inti siswa secara individu melakukan demonstrasiukunmenghitung
perkalian. Dalam kegiatan ini siswa menjadi lediifadalam mengikuti
pembelajaran dan pembelajaran dapat berjalan |eddgktif dan
menyenangkan. Selanjutnya dalam kegiatan penutwplsrsama dengan
siswa menyimpulkan berbagai kegiatan yang telabkdkdan selama
proses pembelajaran.

2. Dengan menggunakan metode demonstrasi, ternyata punam
meningkatkan prestasi belajar matematika pada distes || Ml GUPPI
Monggol. Peningkatan prestasi dapat dilihat ddai mata-rata kelas yaitu
dari pre test nilai rata-rata 45,00 meningkat nmainf®,00 pada siklus |

kemudian meningkat lagi menjadi 75,00 pada sikluSdlain peningkatan
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dari aspek nilai, peningkatan juga terjadi padalagualitas pembelajaran

yang menarik, efektif dan efisien.

B. Saran

Mengacu pada hasil penelitian dan kesimpulan dis ataaka peneliti
memberikan saran bahwa metode demonstrasi dapatpkan pada mata

pelajaran matematika di sekolah lain.

C. Kata Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT Maha Pemberi Patknj Maha
Memerhatikan dan Maha Memperkenankan permohonas restuNYA skripsi
ini terselesaikan tanpa halangan yang berarti.

Tanpa bimbingan, arahan, dukungan dan motivasipiaak-pihak yang
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, makgsskmi tidak akan
terselesaikan. Penulis menyadari masih banyak &agan dalam penulisan
skripsi ini, untuk itu penulis mengharapkan kritikasaran atau masukan agar
menjadikan skripsi ini lebih baik. Semoga dengaangd penelitian ini, dapat

memberikan masukan bagi peneliti, pembaca serta gendidikan.
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CATATAN LAPANGAN

1. SIKLUSI
Pertemuan pada hari Senin, 5 Mei 2014 pada jamakselielah upacara (07.35-
08.45), siswa diperkenalkan dengan simbol “x” dataatematika serta konsep
perkalina dalam matematika. Guru membuka pelajdemgan doa dan salam,
guru memotivasi siswa bahwa perkalian itu mudahesepmenghitung
penjumlahan asalkan mau memperhatikan keterangan glau. Guru
menjelaskan perkalian adalah penjumlahan berulgdglama penjelasan
berlangsung ada beberapa siswa yang nampak tidakpeneatikan, mereka
hanya ramai sendiri. Tetapi ada juga beberapa simwg memperhatikan
dengan sungguh-sungguh. Setelah itu siswa dimimtakumengeluarkan
potongan lidi yang dibawa siswa yang sebelumnyatsdibuat untuk pekerjaan
di rumah. Ada dua anak yang tidak membawa potorigariersebut dengan
alasan lupa, sehingga teman sebangkunya harusgbetbagan teman yang
tidak membawa tersebut. Guru menjelaskan cara ntanghperkalian dengan
menggunakan potongan lidi tersebut. Dalam mengfitdengan lidi tersebut
ada beberapa siswa yang masih kebingungan mengguniadi tersebut,
sehingga guru harus mengulangi kembali cara manghperkalian dengan lidi.
Setelah itu guru memberikan soal evaluasi hasiada 3 siswa yang nilainya
dapat memenuhi KKM, sedangkan siswa yang lain gdaig didapat masih di
bawah KKM. Setelah materi selesai guru memberik@nsBwa diminta untuk

berlatih mengerjakan perkalian dirumah dengan matoridi tersebut.
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2. SIKLUSII
Pertemuan pada hari Selasa, 6 Mei 2014 pada jaianpee(07.00-08.10), siswa
diperkenalkan mengenai konsep perkalian. Guru mkepalajaran dengan doa
dan salam, guru meminta siswa untuk mengumpulkayePig pada pertemuan
sebelumnya telah diberikan. Guru memotivasi siswagdn mengingatkan
kembali mengena simbol “x” dalam matematika danskpnperkalian dalam
matematika. Guru menjelaskan perkalian adalah pdahan berulang. Selama
penjelasan berlangsung siswa nhampak sudah pahagensrcara menghitung
perkalian tersebut. Setelah itu siswa diminta kdimbatuk mengeluarkan
potongan lidi yang dibawa siswa. Dalam menghituaggain lidi tersebut ada
satu siswa yang masih kebingungan menggunakareligibut, sehingga guru
harus mengulangi kembali cara menghitung perkalamgan lidi. Setelah itu
guru memberikan soal evaluasi hasilnya ada 5 sigareg nilainya dapat

memenuhi KKM, sedangkan 1 siswa nilai yang didapasih di bawah KKM.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA

No

Aspek Yang Diamati

Jumlah
soal

Jumlah siswa
yang Aktif/bias

Per sentase

Antusias menjawab
salam

Perhatian terhadap
penjelasan guru

Aktif bertanya kalau
ada kesulitan

Ketepatan menjawab
soal (nilai memenuhi
KKM)

Rata-rata
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LEMBAR OBSERVASI GURU

topik/tema materi perkalian

Aspek Yang Diamati Penilaian
No 1[2[3]4
A | Pendahuluan
4. Membaca basmalah bersama-sama
5. Memotivasi siswa
6. Menghubungkan materi penjumlahan
dengan materi perkalian
B | Kegiatan Inti
4.  Eksplorasi
e. Melibatkan peserta didik mencari
informasi yang luas dan dalam tentang

f. Menggunakan beragam pendekatan

pembelajaran, media pembelajaran,
sumber belajar lain.

dan

g. Memfasilitasi terjadinya interaks
antarpeserta didik serta antara pes
didik dengan guru, lingkungan, di
sumber belajar lainnya

~

|

erta

h. Melibatkan peserta didik secara ak
dalam setiap kegiatan pembelajaran

(tif

5. Elaborasi

e. Membiasakan peserta didik mela
pemahamannya mengenai perkal
melalui tugas-tugas

tih
ian

f. Memfasilitasi peserta didik melal
pemberian tugas, diskusi, dan lain-I3

untuk memunculkan pemahaman

mengenai perkalian.

J|
AN

g. Memfasilitasi peserta didik dalam
Pembelajaran kooperatif dan kolaborat

if

h. Memfasilitasi peserta didik berkompet
secara sehat untuk meningkatkan preg
belajar

Si
stasi

6 Konfirmasi

d) Memberikan umpan balik positif dan

77



penguatan dalam bentuk lisan, tulis
isyarat, maupunhadiah terhadap
keberhasilanpeserta didik dalam
mengerjakan soal.

e) Memberikan konfirmasi terhadap hasil
eksplorasi dan elaborasi (perkalian)peserta
didik melalui berbagai sumber

f) Memfasilitasi peserta didik untuk
memperoleh pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetensi dasar
5. Berfungsi sebagai narasumber dan

fasilitator dalam menjawab
pertanyaan peserta didik yang
menghadapi kesulitan

6. Membantu menyelesaikan masalah

7. Memberi acuan agar peserta didik
dapatmelakukan pengecekan hasil
pengerjaan hitung perkalian.

8. Memberikan motivasi kepada peserta
didik yang kurang atau belum
berpartisipasi aktif

Penutup

3. Memberikan tes

4. Menutup dengan bacaan hamdalah dan
do'a kifaratul majlis

Nilai akhir
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RPP SIKLUSI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : Ml GUPPI Monggol
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester /2
Alokasi Waktu : 2x35 Menit

. STANDAR KOMPETENSI

Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampaadgka

. KOMPETNSI DASAR

Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilandiaa angka

. INDIKATOR

1. Mengenal perkalian sebagai penjumlahan berulang
2. Mengenal fakta perkalian yang hasilnya dua angka
3. Mengerjakan soal dalam bentuk perkalian

. TUJUAN PEMBELARAN
Melalui metode demonstrasi siswa dapat mengerjagahdalam bentuk
perkalian

. MATERIAJAR

Perkalian

. METODE PEMBELAJARAN

1. Ceramah
2. Tanya Jawab
3. Demonstrasi

. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media : Lidi/Tusuk sate

Sumber Belajar : Tri Handoko, Terampil Matematikan2uk kelas 2, Jakarta,
Yudhistira, 2006

. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pendahuluan
- Kegiatan diawali dengan doa dan salam
- Apersepsi dan motivasi
- Guru bertanya mengenai simbol “x” dalam matematika
- Guru menjelaskan bahwa simbol “x” adalah simboukrderkalian

2. Kegiatan Inti
a) Eksplorasi
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- Guru menjelaskan perkalian adalah penjumlahan degul
- Guru memberikan contoh cara menghitung perkalizigaie
menggunakan lidi/tusuk sate.

b) Elaborasi
- Siswa diminta untuk mengerjakan latihan soal
- Siswa mempraktekkan megerjakan soal dengan menguna
lidi/tusuk sate.
- Salah satu siswa maju kedepan kelas untuk mengergdal
tersebut dipapan tulis.

c) Konfirmasi
- Guru mengulas kembali hasil pekerjaan peserta didik
- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertaaggenai
hal-hal yang belum diketahui siswa.
- Guru memberikan penguatan

3. Kegiatan Penutup
b. Guru memberikan soal evaluasi
c. Guru memberikan PR
d. Kegiatan diakhiri dengan doa dan salam

. PENILAIAN
- Teknik : test
- Bentuk : tertulis

Saptosari, 5 Mei 2014
Mengetahui Guru Kelas
Kepala Madrasah

SURYANINGSIH, S. Pd. LILIS ENDAH PUTRI P, S. Pd. |
NIP.
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LEMBAR KERJA SISWA SIKLUSI

Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat !

1. 4x3=.... 6.7X7=...
2. 6x5=... 7.8x5=...
3. 2x9=.... 8.9x4=...
4. 6x4=... 9.2x7+=...
5. 4x7=... 10.3x8=....
Kunci Jawaban
1. 12 6. 49
2. 30 7. 40
3. 18 8. 36
4. 24 9. 14
5. 28 10.24
Teknik Penilaian
Jumlah soal 110
Skor i~k
Skor maksimal 110
Nilai : skor yang diperoleh x 10
Nilai total : 100
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RPP SIKLUSII

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : Ml GUPPI Monggol
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester /2
Alokasi Waktu : 2x35 Menit

. STANDAR KOMPETENSI

Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampmaadgka

. KOMPETNSI DASAR

Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilandiaa angka

. INDIKATOR

1. Mengenal perkalian sebagai penjumlahan berulang
2. Mengenal fakta perkalian yang hasilnya dua angka
3. Mengerjakan soal dalam bentuk perkalian

. TUJUAN PEMBELARAN
Melalui metode demonstrasi siswa dapat mengerjagahdalam bentuk
perkalian

. MATERIAJAR

Perkalian

. METODE PEMBELAJARAN

1. Ceramah
2. Tanya Jawab
3. Demonstrasi

. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media : Lidi/Tusuk sate

Sumber Belajar : Tri Handoko, Terampil Matematikan2uk kelas 2, Jakarta,
Yudhistira, 2006

. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pendahuluan
- Kegiatan diawali dengan doa dan salam
- Siswa diminta untuk mengumpulkan PR yang padagralaj
sebelumnya sudah diberikan.
- Apersepsi dan motivasi (guru mengingatkan kembahgenai simbol
“X" dalam matematika.
2. Kegiatan Inti
a) Eksplorasi
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- Guru menjelaskan perkalian adalah penjumlahan degul
- Guru memberikan contoh cara menghitung perkalizigaie
menggunakan lidi/tusuk sate.

d) Elaborasi
- Siswa diminta untuk mengerjakan latihan soal
- Siswa mempraktekkan megerjakan soal dengan menguna
lidi/tusuk sate.
- Salah satu siswa maju kedepan kelas untuk mengergdal
tersebut dipapan tulis.

e) Konfirmasi
- Guru mengulas kembali hasil pekerjaan peserta didik
- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertaaggenai
hal-hal yang belum diketahui siswa.
- Guru memberikan penguatan

3. Kegiatan Penutup
a. Guru memberikan soal evaluasi
b. Kegiatan diakhiri dengan doa dan salam

. PENILAIAN
- Teknik : test
- Bentuk : tertulis

Saptosari, 6 Mei 2014
Mengetahui Guru Kelas
Kepala Madrasah

SURYANINGSIH, S. Pd. LILIS ENDAH PUTRI P, S. Pd. |
NIP.
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3x9=...
8x8=...
2X2=...
8x7=...
4x5=...

ogrwbRE

27
64

56
20

asrwNPE
N

Jumlah soal
Skor

Skor maksimal
Nilai

Nilai total

LEMBAR KERJA SISWA SIKLUSII

6. 9x7=...
7. 6x9=..
8. 6X6=...
9. 4x7=...
10.7x7 = ....

Kunci Jawaban

6. 63
7. 54
8. 36
9. 28
10.49

Teknik Penilaian

: 10
1
: 10
: skor yang diperoleh x 10
: 100
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GAMBAR-GAMBAR

A. KEADAAN GEDUNG MI GUPPI MONGGOL
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B. KEGIATAN SIKLUS |

Guru Menerangkan cara menghitung perkalian
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Siswa mengerjakan soal perkalian
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C. KEGIATAN SIKLUS I
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Siswa Mengerjakan soal perkalian
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Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir :

Jenis Kelamin

Alamat

Nama Orang Tua
- Ayah

- lbu

Nama Suami

Nama Anak

Riwayat Pendidikan :

1. SD Muhammadiyah Mulusan | tahun 1993-1999.

CURRICULUM VITAE

Lilis Endah Putri Purnamasari
13485272
Gunungkidul, 13 April 1986

Perempuan

Gunungkidul

Mardiyono
Supini Indaryati
Choirul Ma’'sum

Alghazali Rizky Ma’sum

2. SMP N 1 Paliyan tahun 1999-2002.

3. SMK Muh. | Wonosari tahun 2002-2005.

4. Diploma Il UMY tahun 2005-2007.

5. Strata | UMY Tahun 2007-2010

Watugilang A, RT 23/RW 05, Mulusan, Paliyan,
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